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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Cinta akan Allah dalam kehidupan menggereja merupakan sebuah anugerah 

surgawi yang diberikan secara cuma-cuma oleh Allah kepada manusia. Melalui 

anugerah ini Allah menghendaki manusia agar selalu hidup dalam kasih-Nya. Orang 

yang hidup dalam kasih Allah akan mengalami kelimpahan dan kebahagiaan. Cinta 

akan Allah adalah kasih yang memelihara, melindungi dan menghidupkan. Selain itu 

cinta ini juga digagaskan sebagai model cinta yang bebas dari praktik hidup yang 

negatif. Cinta akan Allah adalah cinta yang suci, benar dan adil, bebas dari 

kedengkian, kejahatan dan egoisme. Cinta bebas dari praktik hidup yang negatif 

karena cinta itu bersumber pada Allah. Allah yang menggerakkan manusia dalam 

mencintai sesama dan diri sendiri dengan cinta yang tulus dan tanpa pamrih.  

 Cinta akan Allah adalah praktik cinta yang menuntut standar hidup yang 

tinggi. Cinta ini baru dapat direalisasikan kecuali manusia telah membebaskan dirinya 

dari dosa dan kelemahan manusiawinya serta menyerahkan seluruh diri kepada Allah. 

Mencintai dengan seluruh diri berarti mencintai Allah dengan segenap hati, dengan 

segenap jiwa, dan dengan segenap akal budi (Mat 22:37). Mencintai Allah dengan 

total berarti hilangnya diri dan kelemahan manusiawinya seperti egoisme dan cinta 

pamrih. Cinta yang tulus, total dan tanpa pamrih dalam kekristenan dapat ditemukan 

dalam praktik cinta martiria dan cinta altruistik. Kedua model cinta ini sangat ideal 

diterapkan oleh manusia.  

 Cinta martiria adalah model cinta yang diperoleh dari sebuah pengorbanan 

diri yang total dalam membela dan bersaksi tentang kebenaran Allah. Model cinta ini 

dalam kehidupan manusia hanya segelintir orang yang dapat mempraktikkannya. 

Dalam kehidupan konkret praktik cinta ini hanya dapat ditemukan dalam diri para 

kudus dan martir-martir Gereja. Salah satu di antaranya yang merelakan diri untuk 

dibunuh demi iman ialah Yustinus Martir. Yustinus adalah salah satu figur yang 
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sunguh-sungguh hidup dalam kasih Allah. Ia rela menderita dan mati bagi orang-

orang yang dicintainya. Kematiannya sebagai martir merupakan bukti cinta paling 

besar yang diekspresikan Yustinus dalam mencintai Allah dan sesama. Para martir 

adalah pribadi yang dalam hidupnya selalu mengutamakan Allah dan yang tidak takut 

pada pendertitaan dan kematian. Penderitaan dan kematian bagi mereka adalah 

sebuah kepenuhan hidup karena telah mencapai pada puncaknya cinta atau cinta yang 

sejati yaitu mengorbankan diri bagi Allah dan sesama. Sebab tidak ada kasih yang 

lebih besar selain menyerahkan nyawa untuk sahabat-sahabatnya (bdk. Yoh 15:13).  

 Cinta altruistik adalah cinta yang dihasilkan melalui kepedulian, perhatian dan 

tanggungjawab terhadap diri sendiri dan sesama. Cinta ini dalam ajaran moral Kristen 

identik dengan cinta sesama. Cinta yang selalu lebih memprioritaskan kepentingan 

umum daripada kepentingan pribadi, dan yang selalu mencintai dengan tulus dan 

tanpa syarat. Dalam Fromm cinta altruistik dipahami sebagai model cinta Allah. 

Menurutnya cinta ini adalah jenis cinta yang paling tinggi dan paling suci dari semua 

ikatan emosional. Model cinta ini dalam realitas kehidupan manusia dapat ditemukan 

dalam praktik cinta ibu.  

 Cinta martiria dan cinta altruistik yang dipraktikkan dan digagaskan oleh 

Yustinus dan Fromm pada dasarnya sama-sama praktik cinta Allah. Pertama, esensi 

dari kedua model cinta itu adalah Allah. Allah menjadi penggerak utama terwujudnya 

kedua praktik cinta itu. Kedua, yang menjadi fokus utama dalam praktik cinta itu 

adalah kebahagiaan dan kesejahteraan orang lain atau bersama. Ketiga, sama-sama 

sebagai praktik cinta yang tulus dan tanpa syarat dalam mencintai. Sekalipun 

mengandung banyak persamaan tetapi kedua model cinta itu juga memilki perbedaan. 

Perbedaan dari kedua praktik cinta itu antara lain: Pertama, cinta yang total dan tanpa 

syarat. Dalam cinta martiria ekspresi cinta yang total dan tanpa syarat terealisasi 

dalam tindakan kemartiran. Dalam cinta altruistik, cinta yang total terealisasi dalam 

pemberian diri (segala potensi yang ada dalam diri), tidak sampai pada 

mengorbankan diri (mati) seperti dalam cinta martiria. Kedua, pemahaman tentang 

cinta Allah dari perpektif yang berbeda. Dalam cinta martria memahami praktik cinta 
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akan Allah dari perspektif kemartiran Gereja. Dalam cinta altruistik memahami cinta 

akan Allah dari perspektif Psikologi. 

Cinta martiria dan cinta altruistis adalah tindakan mencintai yang didasarkan 

oleh cinta Allah. Cinta ini juga selalu mengutamakan Allah dan yang bebas dari 

kelemahan manusiawi dalam mencintai. Jadi menurut penulis cinta martiria dan cinta 

altruistik adalah praktik cinta yang paling ideal dalam merealisasikan cinta akan 

Allah ke tengah dunia. Melalui cinta ini penulis yakin bahwa manusia akan mampu 

mencintai semua orang dengan tulus, tanpa pamrih dan penuh pengorbanan serta 

menjadikan manusia satu dengan Allah dalam kasih-Nya. 

5.2 Usul Saran 

 Praktik cinta akan Allah dalam kehidupan beriman akan mungkin terealisasi 

apabila manusia mau meninggalkan segala yang jahat dan menghambakan dirinya 

pada kebaikan. Bila manusia mau menghambakan diri pada kebaikan dan kebenaran 

tindakan saling mencintai pun tidak akan terhindarkan lagi. Kebaikan dan kebenaran 

itu diyakini oleh semua orang bahwa berasal dari Allah. Tetapi dalam kehidupan ini 

manusia cenderung menghambakan diri pada kejahatan atau dosa. Tindakan ini 

menjadikan manusia pribadi-pribadi yang jauh dari praktik cinta Allah. Pasalnya 

Cinta Allah adalah cinta yang kudus, suci dan yang jauh dari segala yang jahat atau 

dosa. Cinta Allah adalah praktik cinta yang mengutamakan kebaikan, kebenaran dan 

cinta kasih. Bertolak dari kesimpulan di atas penulis menganjurkan beberapa hal 

praktis untuk mencapai cinta Allah. 

Pertama, praktik cinta martiria dan cinta altruistis yang digagaskan oleh 

Yustinus dan Fromm menjadi contoh yang menarik dan realistis untuk diteladani oleh 

kaum beriman dalam mencintai Allah dan sesama. Cinta yang tulus dan total dalam 

mencintai merupakan model cinta yang membebaskan dan mempersatukan karena 

cinta yang tanpa syarat adalah cinta yang rela memberi diri dan tidak egois dalam 

mencintai.  

Kedua, praktik cinta martiria dan cinta altruistis dalam kehidupan dewasa ini 

penting untuk dipelajari oleh semua orang terkhusus mahasiswa yang kelak menjadi 
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agen pastoral. Selain menambah wawasan mahasiswa sendiri tentang cinta akan Allah 

tetapi juga sebagai bekal agar kelak mereka dapat mempraktikkan dan mengarahkan 

orang dalam mencintai Allah dan sesama secara benar dan baik. Mencintai bukan 

karena ego dan kepentingan lainnya yang merugikan sesama melainkan mencintai 

karena cinta. “Kita mengasihi, karena Allah lebih dahulu mengasihi kita (1 Yoh 4: 

19)”. 

Ketiga, menyadarkan kembali umat beriman akan pentingnya cinta akan Allah 

dalam kehidupan ini sebagai model cinta dalam mencintai Allah dan sesama. Selain 

itu juga hendak menyadarkan umat beriman bahwa pentingnya cinta akan Allah 

dalam membangun relasi yang matang dan total dengan Allah, sesama dan diri 

sendiri, terlebih dengan orang-orang yang berbeda ajaran atau aliran. Cinta akan 

Allah itu kekuatan bagi manusia untuk mencintai sesama dengan tanpa pamrih dan 

tanpa saling membeda-bedakan.  
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